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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan rumusan dan hasil pembahasan yang berkaitan dengan 

gambaran Profitabilitas, Nilai Pasar, dan hasil pengaruh Profitabilitas dan Nilai 

Pasar terhadap return saham pada perusahaan PT. Intanwijaya Internasional, Tbk. 

Penulis dapat mengemukakan beberapa simpulan sebagai berikut. 

1. Profitabilitas yang menggunakan indikator alat ukur Earning Per Share 

(EPS) pada tahun 2004 kuartal II dan III yaitu mencapai 86 point atau naik 

sekitar 39% dari kuartal I. Tahun 2006 terjadi penurunan drastis dari 

kuartal II -83 point atau sebesar 0,83%. Kemudian di kuartal III terjadi 

peningkatan sebesar 2% menjadi -17 dan berlanjut di akhir kuartal IV 

sebesar 5% jatuh pada nilai -12. Tahun 2007 terjadi peningkatan kinerja 

keuangan di kuartal III pada nilai -4 naik sebesar 16%, kemudian pada 

kuartal IV EPS berada pada point 21 yang meningkat sebesar 25%dari 

kuartal sebelumnya. Fluktuasi peningkatan EPS berlanjut hingga  tahun 

2009 kuartal II pada point 71 sebesar 43% . Pada kuartal III di tahun yang 

sama terjadi penurunan drastis pada 16 sebesar -55% dari kuartal 

sebelumnya. Tahun 2011 kuartal II terjadi pemulihan namun masih berada 

pada nilai minus, EPS pada kuartal II bernilai -22 sedangkan kuartal 

memiliki nilai EPS sebesar -23,31 yang artinya meningkat sebesar 1,31%.  

Pada kuartal III berada di point -16,5 yang meningkat 5,5%. Namun terjadi 
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penurunan pada kuartal IV pada point -23 sebesar -6,5% yang disebabkan 

belum stabilnya keuangan perusahaan dan masih banyaknya piutang usaha 

yang belum tergantikan. 

2. Nilai Pasar yang menggunakan indikator alat ukur Price Earning Ratio 

(PER) mengalami tren menurun diawal periode tahun 2004 hingga kuartal 

ke III tahun 2007 yang berada dibawah 10%. Pada awal tahun 2004 

perolehan PER sebesar 6,24 di kuartal I, kemudian menurun di kuartal II 

menjadi 3,68 dan kembali mengalami peningkatan di kuartal III jatuh pada 

4,32. Pada kuartal IV terjadi peningkatan di point 5,47 yang naik sebesar 

1,15%. Ditinjau pada periode tahun 2007 kuartal III terjadi penurunan 

tertinggi di angka -29,19, tetapi mengalami peningkatan dan kemajuan 

perusahaan pada kuartal IV tahun 2007 yang jatuh pada nilai 41,99% dari 

angka PER sebelumnya. Tahun 2008 PER mengalami perkembangan yang 

fluktuatif, dimulai dari kuartal I, nilai PER berada pada point 10,3 yang 

menurun dari kuartal sebelumnya sebesar -0,025% namun masih terlihat 

baik karena berada di atas point 10. Kuartal II PER kembali meningkat 

menjadi 15,91. Lalu pada akhir periode tahun 2008 kuartal IV PER berada 

pada nilai tertinggi yaitu berada pada nilai 69. Awal tahun 2009 hingga 

akhir 2011 mengalami penurunan drastis. Pada tahun 2009 kuartal I PER 

jatuh pada nilai 4,56. Kemudian akhir periode tahun 2011 kuartal IV 

menurun drastic hingga -2,21 yang mana disebabkan oleh dampak krisis 

global yang berimbas pada perekonomian di Indonesia. 
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3. Hasil profitabilitas yang menggunakan indikator alat ukur Earning Per 

Share (EPS) terhadap return saham mengalami peningkatan dan 

penurunan yang signifikan, hal ini dibuktikan dengan nilai EPS yang 

mengalami puncak tertinggi pada tahun 2004 kuartal II dan III yaitu 

mencapai point 86 atau naik sekitar 39%. Sedangkan nilai terendah jatuh 

pada tahun 2011 kuartal I yang jatuh hingga -23,31 atau turun -0,31%. Hal 

yang sama juga terjadi pada nilai pasar yang menggunakan indikator alat 

ukur Price Earning Ratio (PER) mengalami nilai tertinggi pada tahun 2008 

yaitu menacapai nilai 69 atau 62,09%. Sedangkan nilai terendah terjadi 

pada awal tahun 2009 hingga akhir 2011. Pada tahun 2009 kuartal I nilai 

PER jatuh pada nilai 4,56 kemudian di akhir periode tahun 2011 kuartal 

menurun drastis hingga -2,21. Hal ini lebih disebabkan oleh dampak krisis 

global yang berimbas terhadap perekonomian di Indonesia. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

mengenai pengaruh ukuran perusahaan dengan indikator Profitabilitas (EPS) dan 

Nilai Pasar (PER) terhadap return saham pada perusahaan PT. Intanwijaya 

International, Tbk, maka penulis memberikan saran yang dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi beberapa pihak, yaitu: 

1. Berdasarkan hasil penelitian ini, sebaiknya investor harus mampu 

menganalisis laporan keuangan kemudian mampu meramalkan perusahaan 

yang akan dia jadikan lahan investasi, agar tidak mengalami kerugian 

dikarenakan return yang mereka terima tidak sesuai dengan apa yang para 
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investor harapkan. Dari hasil penelitian ini, diharapkan agar para investor 

juga dapat menganalisis faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi 

kinerja keuangan perusahaan, contohnya Earning Per Share dan Price 

Earning Ratio yang dapat mempengaruhi tingkat return yang akan mereka 

terima. Dan membandingkan harga saham, memperhitungkan atau 

meramalkan keuntungan atau return di masa yang akan datang. Agar para 

investor tidak mengalami kerugian. 

2. Bagi perusahaan, diharapkan agar dapat lebih memperhatikan dan mampu 

mengatasi faktor-faktor yang dapat membuat profitabilitas tidak 

mengalami penurunan serta mampu meningkatkan nilai perusahaan 

melalui nilai pasar. Jika nilai perusahaan tinggi, maka hal tersebut dapat 

membuat harga saham di pasar modal tinggi karena tingkat permintaan 

yang meningkat dari para investor. Karena jika para investor banyak 

menanamkan modalnya di perusahaan, maka aliran kas dan modal pun 

lancar, sehingga kinerja perusahaan pun akan semakin meningkat dan 

dapat terus berkembang untuk meningkatkan jumlah produksi. Dan 

kemakmuran para pemegang saham pun terpenuhi. 

3. Apabila akan dilakukan penelitian lebih lanjut dengan tema sejenis, 

sebaiknya menambah variabel yang akan diteliti seperti return Market 

(IHSG), dividen yield, debt to equity ratio, dan harga saham. 

 


